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Pedestiran merupakan fasilitas kota yang diperuntukan bagi pejalan kaki memisahkan lintasan 
kendaraan dengan pejalan. Walaupun aktivitas pergerakan dengan kendaraan bermotor meningkat dan 
mendominasi, tetapi aktivitas berjalan tetap menjadi moda transportasi dasar dalam mengakomodasi 
pergerakan. Jenis penelitian ini adalah penelitian survey dengan menggunakan  kuisioner sebagai 
instrumen yang memfokuskan pada fasilitas pejalan kaki. Lokasi penelitian di Jl. Dr. Ratulangi 
Kabupaten Maros. Populasi dalam penelitiannya adalah pengguna fasilitas yang melintas menggunakan 
teknik pengambilan sampel snowball. Variabel penelitian adalah karakteristik pejalan kaki dan fasilitas 
pedestiran. Teknik pengumpulan data adalah observasi. Komponen variabel dalam penelitian indikator 
kenyamanan. Kegiatan analisa data dengan deskripsi persentas e. Berdasarkan hasil analisis data, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa: karakteristik pejalan kaki pada jalur pedestiran adalah Karateristik 
pendidikan responden yaitu SMTA sebanyak 70 orang, S1/S2 sebanyak 8 orang. Hasil analisis 
deskriptif yang telah diperoleh dari 57 responden menyatakan bahwa tingkat kenyamanan jalur 
pedestiran pada Jl. Dr. Ratulangi Kabupaten Maros sebesar 54,87% yang tergolong dalam kriteria 
Cukup Baik 
 
Kata Kunci: kenyamanan, pedestiran, pejalan kaki 
 
1. Pendahuluan 
Fasilitas pejalan kaki (pedestiran) sering terabaikan oleh pihak-pihak penentu 
kebijakan, seperti Dinas Perhubungan beserta jajaran dinas terkait di bawahnya, 
padahal pejalan kaki termasuk unsur arus lalu lintas yang perlu mendapat perhatian, 
khususnya di daerah perkotaan. Karena pejalan kaki merupakan bagian dari arus lalu 
lintas, maka posisinya selalu di pihak yang lemah di antara arus lalu lintas lainnya, 
terutama dari aspek kenyamanan (safety), dan keadilan (equity), oleh karena itu 
keberadaannya harus dilindungi oleh semua pihak. 
Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah berusaha memisahkan pejalan kaki 
dengan kendaraan bermotor lainnya tanpa harus menimbulkan gangguan atau konflik 
pergerakan arus lalu lintas tersebut. Fasilitas yang dapat difungsikan untuk melindungi 
pejalan kaki dari campuran lalu lintas lainnya. 
Dalam peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 06/PRT/M/2007 mengenai 
Pedoman Umum Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan sudah disebutkan bahwa 
salah satu prinsip penataan adalah menciptakan skala ruang yang manusiawi dan 
berorientasi pejalan kaki. Sebagai upaya untuk menciptakan ruang yang berorientasi 
pejalan, telah disusun berbagai macam pedoman, standar dan aturan yang berlaku di 
Indonesia mengenai perencanaan, penyediaan, dan pemanfaatan jaringan pejalan pada 
penyediaan sarana dan prasarananya, namun disamping itu jalur pedestiran kerap kali 
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hanya disediakan seadanya untuk memenuhi kelengkapan jalan. Jalur pedestiran 
kenyataannya kerap kali disalahgunakan menjadi tempat berdagang dan parkir. 
Penyalahgunaan jalur pejalan berakibat pada terhalang dan tertutupnya jalur 
pejalan, dan seakan mamaksa pejalan kaki berjalan di badan jalan. Dampaknya terjadi 
konflik dengan kendaraan yang membahayakan kenyamanan pejalan kaki. Keadaan 
pedestiran yang tidak rata, rusak, dan memiliki lebar yang kecil sering menjadi 
masalah, ditambah dengan keadaan yang tidak terawat membuat pedestiran terlihat 
kumuh dan kotor. 
 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian survey dengan menggunakan  kuisioner 
sebagai instrumen. Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif dengan metode deskriptif  yang bersifat studi kasus di mana kesimpulan 
hasil deskripsi hanya berlaku bagi kasus yang diteliti. Deskripsi penelitian ini 
memfokuskan pada fasilitas pejalan kaki. Lokasi penelitian adalah lokasi di mana 
peneliti melakukan penelitian guna mendapatkan data yang diperlukan dalam 
menjawab permasalahan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada ujung Jl. Dr. 
Ratulangi Kabupaten Maros dan mengamati jalur pedestiran.  
  Waktu penelitian adalah jangka waktu yang diperlukan selama melakukan 
penelitian. Waktu penelitian dilakukan secara berkelanjutan yaitu dengan melakukan 
observasi awal sampai dengan selesai. Populasi dalam penelitiannya ini adalah 
pengguna fasilitas yaitu para pejalan kaki yang melintas di daerah Jl. Dr. Ratulangi. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel snowball. Teknik 
sampling snowball adalah suatu metode untuk mengidentifikasi, memilih, dan 
mengambil sampel dalam suatu jaringan atau rantai hubungan yang menerus. Peneliti 
menyajikan suatu jaringan melalui gambar sosiogram berupa gambar lingkaran-
lingkaran yang dikaitkan atau dihubungkan dengan garis-garis. 
Variabel penelitian adalah sesuatu yang menjadi objek dari kegiatan 
penelitian. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah: karakteristik pejalan 
kaki pada Jl. Dr. Ratulangi Kabupaten Maros dan fasilitas pedestiran pada aspek 
kenyamanan yang tersedia pada Jl. Dr. Ratulangi Kabupaten Maros. 
Untuk mengetahui dan memperoleh gambaran mengenai keadaan serta 
memperoleh kesimpulan dari persoalan, maka diperlukan data. Dalam mendapatkan 
data tersebut perlu menggunakan teknik pengumpulan data. Adapun teknik 
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pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  observasi yang 
dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan pengamatan langsung pada jalur 
pedestiran yang berada di sepanjang Jl. Dr. Ratulangi Kabupaten Maros sampai 
Kampus UMMA Maros dan kuisioner.   
Berikut adalah komponen variabel yang digunakan dalam penelitian untuk 
dapat menilai kinerja fasilitas pedestiran berdasarkan persepsi pejalan kaki: (1) 
Perumusan kriteria dalam melakukan penilaian fasilitas pedestiran, komponen dan 
indikator meliputi kenyamanan meliputi pelindung terhadap cuaca buruk (dapat 
berupa pohon), tempat istirahat (bangku dan sejenisnya), kebebasan bergerak (tidak 
ada penghalang seperti pedagang kaki lima, warung, kendaraan parkir, dan lain-lain), 
dan tempat sampah. 
Kenyamanan meliputi keberadaan pembatas/pemisah jalur pejalan dengan lalu 
lintas kendaraan bermotor, pandangan tidak terhalang saat menyebrang, ketersediaan 
zebra cross untuk menyeberang, dan keberadaan lampu penerangan yang bersumber 
dari Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.03/PRT/M/2014. 
Kegiatan analisa data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 
terkumpul. Analisis persepsi kuesioner penelitian untuk membahas hasil penelitian 
dengan deskripsi persentase, terlebih dahulu mengkualitatifkan skor setiap hasil 
pilihan responden. Oleh karena itu, ditentukan penetapan hasil skornya; membuat 
tabulasi angket dari responden; menentukan skor jawaban responden dengan 
ketentuan yang ditetapkan; menjumlah skor yang telah diperoleh dari tiap-tiap 
responden; mencari persentase skor yang telah diperoleh; dan hasil kuantitatif dari 
perhitungan rumus tersebut di atas selanjutnya diubah atau dari perhitungan dengan 
kalimat yang bersifat kualitatif. Adapun langkah-langkah yang ditempuh untuk 
menentukan kriteria kenyamanan pejalan kaki (menentukan skor maksimal yang 
diperoleh dari hasil perkalian antara skor tertinggi, jumlah item, jumlah responden, 
menentukan skor minimal yang diperoleh dari hasil perkalian antara skor terendah, 
jumlah item, jumlah responden, menetapkan rentang skor, yakni antara skor maksimal 
dikurangi skor minimal, menetapkan interval kelas, menetapkan persentase maksimal 
yaitu 100%, menetapkan persentase minimal, menetapkan rentan persentase, yaitu 
diperoleh dari persentase maksimal dikurangi persentase minimal, dan menetapkan 
interval kelas persentase, dan menetapkan kriteria, yakni Sangat Baik, Baik, Cukup 
Baik, Tidak Baik, serta Sangat Tidak Baik). 
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3. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
A. Kondisi Jl. Dr. Ratulangi Kabupaten Maros 
 Kawasan Jl. Dr. Ratulangi Kabupaten Maros merupakan salah satu jalan yang 
berada di Kabupaten Maros dengan jalur pedestiran yang cukup nyaman, hal ini di 
sebabkan karena masih adanya pengendara yang kurang sadar bahwa jalur pedestiran 
di peruntukan bagi pejalan kaki. Aktifitas di kawasan jalan ini juga sangat ramai dan 
beragam dari pegawai, siswa, mahasiswa dan masyarakat umum.  
B. Kondisi Jalur Pedestiran 
Berdasarkan dokumentasi dan survey langsung di lokasi penelitian mengenai 
kondisi yang ada saat ini terdapat saluran drainase terbuka hampir di sepanjang jalur 
pedestiran. Kebersihan dan kesejukan pada jalur pedestiran sudah cukup bersih dan 
sejuk bagi pejalan kaki hanya saja ketersediaan tempat sampah yang masih kurang 
yang menyebabkan jalur pedestiran kadang mengulauarkan aroma yang kurang sedap 
yang membuat pejalan kaki merasa kurang nyaman. Kondisi jalan juga masih belum 
aman bagi kenyamanan pejalan kaki dikarenakan tidak adanya zebracross atau jalur 
penyebrangan jalan bagi para pejalan kaki yang dapat menyebabkan terjadinya 
kecelakan dan jalur pedestirannya sudah mulai ada yang rusak atau berlubang yang 
menyebabkan para pejalan kaki lebih memilih masuk ke badan jalan. Pada saat ini 
masih banyak pengendara yang memanfaatkan jalur pedestiran ini sebagai tempat 
parkir yang dapat mengganggu kenyamanan para pejalan kaki. 
Keramaian di jalur pedestiran pada Jl. Dr. Ratulangi Kabupaten Maros terjadi 
pada jam-jam tertentu yakni pada pagi hari terjadi pada pukul 06.00 – 08.00, siang 
hari terjadi pada pukul 12.00 – 14.00 dan sedangkan sore hari terjadi pada pukul 16.00 
– 18.00. 
C. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Pengguna di jalur trotoar pada Jl. Dr. Ratulangi Kabupaten Maros terdiri dari 
berbagai aktifitas di dalamnya yaitu pejalan kaki itu sendiri sebagai pengguna utama 
jalur trotoar. Aktifitas non pejalan kaki yang juga menggunakan jalur tersebut untuk 
melakukan aktifitas lain di antaranya parkir sambil menunggu penumpang. Pengguna 
jalur trotoar ini mempunyai karakteristik yang berbeda-beda karakteristik tersebut di 
antaranya yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pekerjaan. 
 Karateristik pendidikan responden yaitu Tidak/Belum Sekolah sebanyak 25%, 
SD/MI sebanyak 22%, SMP/MTs sebanyak 20%, SMK/SMK/MA sebanyak 22%, 
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Sarjana/Pascasarjana sebanyak 11%. Persentase berdasarkan pendidikan disajikan 
pada Gambar 1.  
 
 
                                   Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian, 2017 
Gambar 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Karakteristik pekerjaan responden yaitu pelajar sebanyak 7%, mahasiswa 
sebanyak 9%, pegawai/karyawan sebanyak 28%, pedagang sebanyak 30% dan lain-
lain sebanyak 26%. Persentase karakteristik berdasarkan pekerjaan disajikan pada 
Gambar 2. 
 
                                              Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian, 2017 
 
Gambar 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
2. Persepsi Masyarakat Terhadap Fasilitas Pejalan Kaki 
Memperkuat persepsi para pejalan kaki menegnai jalur pedestiran yang 
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berkaitan dengan fasilitas pejalan kaki pada jalur pedestiran Dengan demikian fasilitas 
pejalan kaki harus diperhatikan dan dikelola dengan baik. Berdasarkan jawaban 
responden pada hasil penelitian atas pertanyaan mengenai kenyamanan  jalur 
pedestiran pada Jl. Dr. Ratulangi Kabupaten Maros telah diberi skor sebagai berikut. 
Tabel 1. Skoring Persepsi Masyarakat terhadap Kenyamanan Jalur Pedestiran 
No. Kategori Skoring Frekuensi Jumlah Skor 
1 Sangat Baik 5 6 30 
54,87 
2 Baik 4 17 68 
3 Cukup Baik 3 57 171 
4 Tidak Baik 2 21 42 
5 Sangat Tidak Baik 1 27 27 
Total 128 338 
                                                                                Sumber: Hasil Olah Data, 2017 
 Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa skoring persepsi masyarakat terhadap 
kenyamanan jalur pedestiran yaitu 54,87 yang berarti ketegori Cukup Baik. Jadi hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat berpendapat tentang kenyamanan dan 
kenyamanan jalur pedestiran sudah Cukup Baik. 
3. Kenyamanan para Pejalan Kaki pada Jalur Pedestiran 
Berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada responden, maka dapat 
diketahui tanggap responden terhadap kenyamanan jalur pedestiran. Kenyamanan 
para pejalan kaki pada jalur pedestrian digambarkan seperti pada tabel berikut ini. 
Tabel 2. Frekuensi Persepsi Masyarakat terhadap  
Kenyamanan Jalur Pedestiran 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Baik  10 7,81 
2 Baik  15 11,72 
3 Cukup Baik  42 32,81 
4 Tidak Baik  46 35,94 
5 Sangat Tidak Baik  15 11,72 
Jumlah 128 100 
                                   Sumber: Hasil Olah Data, 2017 
 
Dari tabel 2 maka diketahui bahwa pada kategori Sangat Baik sebanyak 10 
orang, kategori Baik sebanyak 15 orang, kategori Cukup Baik sebanyak 42 orang, 
kategori Tidak Baik sebanyak 46 orang, dan kategori Sangat Tidak Baik sebanyak 15 
orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat terhadap kenyamanan 
Tingkat Kenyamanan Jalur Pedestiran Pada Jalan Dr. Ratulangi Kabupaten Maros 
Halaman 244 dari 451 
 
jalur pedestiran pada kategori Cukup Baik yaitu 54,87% dalam artian bahwa para 
pejalan kaki masih merasa kesalamatan pada jalur pedestiran masih Cukup Baik. 
Berikut gambar grafik untuk memperjelas distribusi frekuensi di atas: 
 
                                                           Sumber: Hasil Olah Data, 2017 
Gambar 3. Grafik Distribusi Frekuensi Kenyamanan Jalur Pedestiran 
 
4. Pembahasan Penelitian  
Fasilitas jalan khusus pejalan kaki sadah ada yaitu berupa jalur pedestiran yang 
terletak di sisi kanan dan sisi kiri pada Jl. Dr. Ratulangi Kabupaten Maros. Dilihat dari 
fungsi dan bentuk jalur pedestiran menurut Utterman, fungsi jalur pedestiran di Jl. Dr. 
Ratulangi Kabupaten Maros dapat digolongkan menjadi beberapa fungsi yaitu jalur 
pedestiran yang terpisah dari jalur kendaraan umum (sidewalk atau jalur pedestiran) 
dengan ciri-ciri biasanya terletak bersebelahan atau berdekatan sehingga diperlukan 
fasilitas yang aman terhadap bahaya kendaraan bermotor dan permukaan rata, jalur 
pedestiran yang terletak di tepi jalan raya harus memiliki kerb agar para pejalan kaki 
merasa aman dan nyaman. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Zakariah dan Ujang (2015), Hasilnya mengetahui kepuasan pejalan kaki terhadap 
kenyamanan berdasarkan pengalaman berjalan. Temuan tersebut mengindikasikan 
bahwa sebagian besar responden cukup puas dengan tingkat kenyamanan terutama 
dalam hal fasilitas pejalan kaki yang disediakan. Sebaliknya, pengamatan lapangan 
menunjukkan bahwa pusat kota memiliki pemeliharaan fasilitas yang buruk tercermin 
dalam kondisi trotoar dan street furniture yang tidak tepat. 
Menurut bentuknya jalur pedestiran ini termasuk jalur pejalan kaki tidak 






Frekuensi Persepsi Masyarakat terhadap 
Kenyamanan Jalur Pedestiran
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tertutup atau tidak terlindungi dengan atap. Dilihat dari segi perencanaannya jalur 
pedestiran pada Jl. Dr. Ratulangi Kabupaten Maros tergolong jenis jalur pedestiran 
yang terencana yaitu jalur yang sengaja dibuat khusus untuk menghubungkan satu 
tempat ke tempat yang lain. 
Pedestiran pada Jl. Dr. Ratulangi Kabupaten Maros juga terganggu fungsinya 
akibat air ketika hujan dikarenakan jalan pedestiran yang masih belum rata dan adanya 
pepohonan di tengah pedestiran dan hal ini dapat menyebabkan para pejalan kaki 
memasuki badan jalan untuk dilintasi yang dapat membahayakan kenyamanannya.  
Tidak dapat dipungkiri bahwa perluasan penggunaan pedestiran terjadi hampir 
di semua kota di seluruh dunia dan semakin memberikan manfaat yang semakin baik 
bagi para penggunanya sekaligus memberikan efek negatif bagi kota tu sendiri. 
Misalnya kehadiran pedagang kaki lima di pedestiran yang dapat mempengaruhi 
secara lokal secara ekonomi (meningkatkan pertukaran dan pendapatan) dan secara 
esteetika (justru pedestiran menjadi kacau atau sebaliknya menjadi semakin 
menyenangkan) 
Akibat hal ini berdampak dari adanya penyalahgunaan fungsi pedestiran 
seperti: para pejalan kaki berada pada posisi yang lemah, pejalan kaki harus turun ke 
jalan raya sebagai pengganti pedestrian, pejalan kaki berjalan di jalan raya dan 
bercampur dengan kendaraan sehingga pejalan kaki memperlambat arus lalu lintas, 
pejalan kaki berada dalam posisi yang tidak aman dan nyaman, lebar pedestiran 
semakin sempit, mengganggu ketertiban lingkungan jalan raya kota, mengganggu 
kebersihan lingkungan kota, mengganggu sarana penghijauan, dan hak  pe ja lan 
kak i d irampas  ya itu mempero leh keamanan dan kenyamanan 
saa t  berjalan di pedestiran. 
Menurut bentuknya jalur pedestiran ini termasuk jalur pejalan kaki tidak 
terlindung/tidak beratap. Hal ini terlihat jelas disepanjang jalur pedestiran tanpa 
tertutup atau tidak terlindungi dengan atap. Dilihat dari segi perencanaannya jalur 
pedestiran pada Jl. Dr. Ratulangi Kabupaten Maros tergolong jenis jalur pedestiran 
yang terencana yaitu jalur yang sengaja dibuat khusus untuk menghubungkan satu 
tempat ke tempat yang lain.  
 Dimensi jalur pedestiran menurut standar minimal yang menjadi syarat dalam 
perancangan jalur pedestiran Dirjen Bina Marga, Dirjen Pembinaan Jalan Kota yang 
belum sesuai dengan lebar jalur pedestiran pada Jl. Dr. Ratulangi Kabupaten Maros, 
dimana standar tersebut yaitu minimal lebar jalur pedestiran di perkotaan adalah 2 
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meter sedangkan dimensi di jalur pedestiran Jl. Dr. Ratulangi Kabupaten Maros hanya 
1,25 meter dan di Jl. Dr. Ratulangi Kabupaten Maros juga tidak terdapat zebracross 
yang dapat membahayakan kenyamanan pejalan kaki saat menyebrangi jalan. 
Dari hasil penelitian pada Tabel 2 mengenai persepsi masyarakat terhadap 
kenyamanan jalur pedestiran pada Jl. Dr. Ratulangi Kabupaten Maros, sebanyak 42 
responden menilai bahwa kenyamanan jalur pedestiran berada pada kategori Cukup 
Baik yaitu 32,81% dalam artian bahwa para pejalan kaki masih merasa kenyamanan 
pada jalur pedestiran masih Cukup Baik. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian studi fasilitas pejalan kaki 
pada Jl. Dr. Ratulangi Kabupaten Maros, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: karakteristik pejalan kaki pada jalur pedestiran Jl. Dr. Ratulangi 
Kabupaten Maros didominasi oleh Sarjana/Pascasarjana sebesar 11% dengan jenis 
pekerjaan pegawai/karyawan sebesar 28%. Hasil analisis deskriptif yang telah 
diperoleh dari  responden menyatakan bahwa tingkat kenyamanan jalur pedestiran 
pada Jl. Dr. Ratulangi Kabupaten Maros dengan skor sebesar 54,87% yang tergolong 
dalam kriteria Cukup Baik. 
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